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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar bangun datar berbasis
ethomatematika dengan pendekatan PJBL-STEM pada motif kain tenun masyarakat Timor
Tengah Selatan yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan R&D (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, angket, dan tes, dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII SMP
Negeri Kakan, Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Instrumen penelitian yaitu modul ajar,
handout, LKPD, angket respon, soal tes, dan lembar wawancara. Hasil penelitian
menunjukan kevalidan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan modul ajar dengan skor
77% (valid), handout dengan skor 77 % (valid), dan lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan skor 85% (valid). Kepraktisan ditinjau dari angket respon dengan skor 78% (sangat
praktis). Keefektifan berdasarkan ketuntasan peserta didik mengerjakan soal (pretest dan
posttest) dengan skor 85% (efektif). Dengan begitu, bahan ajar berbasis etnomatematika
dengan pendekatan PJBL-STEM pada motif kain tenun masyarakat Timor Tengah Selatan
untuk menunjang materi bangun datar yang dikembang layak untuk digunakan dalam proses
penelitian di dalam kelas.

Kata Kunci: bahan ajar; etnomatematika; motif kain; pengembangan; PJBL-STEM

Abstract: This study aims to develop ethnomathematics-based flat shape teaching materials
using a PJBL-STEM approach on the woven fabric motifs of the Timor Tengah Selatan
community that are valid, practical, and effective. This study uses the R&D (Research and
Development) development method with the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) model. Data collection techniques were conducted through
interviews, questionnaires, and tests, with the research subjects being seventh-grade students
at SMP Negeri Kakan, Nusa Tenggara Timur Province (NTT). The research instruments
included teaching modules, handouts, student worksheets (LKPD), response questionnaires,
test questions, and interview sheets. The research results showed the validity of the teaching
materials developed based on the teaching module with a score of 77% (valid), handouts
with a score of 77% (valid), and student worksheets (LKPD) with a score of 85% (valid).
Practicality was assessed through response questionnaires with a score of 78% (very
practical). Effectiveness was based on student completion of questions (pretest and posttest)
with a score of 85% (effective). Thus, ethnomathematics-based teaching materials using the
PJBL-STEM approach on the woven fabric motifs of the Timor Tengah Selatan community
to support the development of flat shape material are suitable for use in classroom research
processes.
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Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan inovasi dari pemerintah yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan individu serta perkembangan teknologi dan
globalisasi (Andriani, 2024). Menurut Sucipto (2024) kurikulum merdeka merupakan kebijakan
pemerintah Indonesia dalam kesiapan peserta didik terhadap hasil belajar pada implementasi kurikulum
baru. kurikulum merdeka berpotensi untuk guru dan peserta didik memilih dan mengembangkan isi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran
2024). Inovasi kurikulum mempunyai tuntutan untuk mengeksplorasi potensi pada peserta didik salah
satunya melalui pelajaran matematika, karena kurikulum memiliki peran strategis dalam menentukan
arah dan tujuan pembelajaran matematika. untuk meningkatkan kemampuan guru matematika dalam
membuat bahan ajar berbasis etnomatematika dengan cara memberikan pendampingan terhadap guru
untuk membuat bahan ajar berbasis etnomatematika dan mengetahui respon peserta terhadap kegiatan
pendampingan yang dilakukan (Angriani, 2024).

Menurut Rahmah (2018) matematika memiliki peranan penting dalam pendidikan karena
perkembangan dunia saat ini tergantung pada ilmu pengetahuan, dan matematika merupakan salah satu
ilmu utama. Menurut kemdikbudristek, (2022) matematika merupakan ilmu yang mengarahkan untuk
berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Dengan demikian, matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu karena matematika melatih
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis, yang sangat dibutuhkan dalam memecahkan
masalah kehidupan dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Menurut Lestari, (2024) bidang
pendidikan, pengembangan keterampilan telah menjadi fokus utama dengan berbagai upaya telah
dilakukan melalui transformasi kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka.

Pada matematika di kelas teknolgi dapat di manfaatkan dalam pembelajaran sebagai salah satu
media alternatif untuk mempelajari kesebangunan dan kekongruenan sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan (Qohar, 2021). Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam mengakses
teknologi selama pembelajaran matematika dengan memanfaatkan model dan pendekatan pembelajaran
(Syarifah & Yasin, 2024). Kementrian Pendidikan Nasional Rl (2014) menyatakan guru dan peserta
didik menggunakan pendekatan pembelajaran sebagai kerangka umum aktivitas dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Model pembelajaran project-basead learning (PJBL) menyiapkan tugas berdasarkan masalah
yang kompleks untuk diselidiki peserta didik secara individu atau berkelompok, yang dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu untuk menciptakan suatu produk yang kemudian dipresentasikan hasilnya
(Agusdianita, 2023). Menurut kemendikbudristek (2018) model PJBL adalah model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalah, dilakukan secara berkelompok/mandiri
melalui tahapan ilmiah dengan batasan waktu tertentu yang dituangkan dalam sebuah produk untuk
selanjutnya dipresentasikan kepada orang lain. PIJBL merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang
melibatkan peserta didik secara langsung untuk menghasilkan proyek-proyek tertentu dari kegiatan
pembelajaran agar dapat mengatasi masalah belajarnya sendiri (Purnomo & llyas, 2019). Sintax dalam
model PJBL adalah menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun
jadwal, memonitor kemajuan proyek, menguji hasil, evaluasi pengalaman dan proses (Pertanyaan —
Perencanaan — Jadwal — Pelaksanaan — Presentas— Refleksi).
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Konsep pendekatan STEM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang populer saat ini
untuk mendukung dan mempersiapkan peserta didik yang terampil dan mampu bersaing di dunia kerja
(Muttagiin, 2023). Menurut Kelley & Knowles, (2016) STEM adalah pendekatan integratif yang
menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks pemecahan masalah dunia
nyata secara terpadu. STEM merupakan suatu pendekatan, dengan sains, teknologi, teknik, dan
matematika diintegritaskan dengan fokus pada proses pembelajaran pemecahan masalah dalam
kehidupan nyata (Priatna, 2020). Sintax pada STEM adalah identifikasi masalah, mengumpulkan
informasi, menghasilkan solusi, menganalisis solusi, membuat produk, merancang kembali jika gagal,
dan refleksi diri. Pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM dirancang untuk memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh secara
akademis ke dalam dunia nyata (Yasa, 2022).

Menurut (Fitriyani, 2020) pembelajaran PJIBL-STEM memotivasi peserta didik untuk memiliki
pengetahuan pemahaman masalah dalam materi, kecerdasan terhadap materi yang dipelajari, serta
memiliki karakter yang aktif dan kreatif melalui kegiatan pembelajaran yang memotivasi dan
menumbuhkan karakter pada anak. Sintax PJBL-STEM adalah reflection, research, discovery,
application, communication (Stohlmann, 2021). Guru diharapkan merancang pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi dan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari untuk memotivasi
dalam belajar. Menurut Roslina, (2022) model PJBL yang dikombinasikan dengan pendekatan STEM
merupakan langkah inovatif dalam pembelajaran untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk merencanakan proses pembelajaran secara kolaboratif dan menghasilkan produk spesifik yang
dapat digunakan sebagai sumber belajar.

Etnomatematika adalah konsep matematika yang muncul pada tradisi, pola pikir, dan aktivitas
budaya suatu masyarakat yang berkembang secara kontekstual dan tanpa disadari oleh masyarakat
setempat (Sanifah,2022). Tujuan etnomatematika dikaji agar memperdalam keterkaitan antara
matematika dan budaya bisa lebih dipahami, sehingga persepsi masyarakat tentang matematika menjadi
lebih tepat dan lebih mudah dipahami (Simanjuntak, 2020). Menurut Prahmana, (2020)
etnomatematika adalah ilmu yang mempelajari dan menggabungkan ide-ide matematika, cara-cara, serta
teknik-teknik yang dipraktikkan dan dikembangkan dalam budaya masyarakat. Menurut Dosinaeng
(2020) peserta didik belajar matematika dari budaya sendiri melalui konsep ethomatematika, seperti
konsep matematika yang dipraktikkan dan diterapkan oleh kelompok budaya tertentu yang mencakup
ide, pemikiran, dan praktik matematika yang berkembang dalam kelompok tersebut, meskipun
terkadang dilakukan tanpa disadari.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri Kakan dan pengalaman peneliti saat mengajar di SMP
Negeri 2 Amanuban Selatan, bahan ajar yang digunakan guru dan peserta didik pada proses
pembelajaran dikelas berupa bahan bacaan tambahan selain buku paket yang disediakan kemendikbud
di setiap sekolah, seperti handout dan lembar kerja peserta didik (LKPD) masih kurang bahkan sangat
jarang diadakan baik itu dari pihak guru maupun pihak sekolah. Guru cenderung terbatas dalam
memanfaatkan sumber belajar, sehingga pembelajaran masih menggunakan buku paket yang disediakan
kemendikbud di setiap sekolah. Pembelajaran konvensional memberikan pandangan sempit kepada
peserta didik tentang matematika karena materi, contoh soal, dan latihan soal yang disajikan minim
penjelasan. Oleh karena itu, guru dan peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat menstimulasi
pemahaman dan penalaran melalui materi, contoh soal, dan latihan soal, terutama pada materi yang
bersifat abstrak maupun visual.

Pusat Kurikulum dan Pembelajaran (2024), menyatakan bahan ajar merupakan sumber yang
digunakan oleh guru dalam upaya mencapai profil pelajar pancasila dan capaian pembelajaran yang
sudah ditentukan. Bahan ajar adalah perangkat ajar yang dirancang untuk menjadi alat bantu dalam
pembelajaran terkait topik atau materi tertentu. Merujuk pada pemaparan sebelumnya, peneliti memilih
judul penelitian “Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika dengan pendekatan PJBL-STEM
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pada motif kain tenun masyarakat Timor Tengah Selatan untuk menunjang materi bangun datar” yang
valid, praktis, dan efektif.
Metode

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D), model
yang digunakan adalah model ADDIE. Menurut Branch, (2010) model ADDIE memiliki 5 (lima) tahap,
yaitu: Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Vanden Akker (1999) berpendapat bahwa
pengembangan suatu bahan ajar harus memenuhi kriteria yang valid, praktis, dan efektif. Valid jika
memenuhi kriteria kelayakan seperti isi, penyajian, bahasa yang ditinjau berdasarkan penilaian dari
validator ahli pada lembar validasi instrumen. Praktis jika mempermudah dalam proses pembelajaran
bagi guru dan peserta didik. Efektif jika mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dinilai
berdasarkan hasil pengerjaan soal (pretest dan posttest) dan terdapat peningkatan hasil belajar.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Kakan, yang berlokasi di desa Kakan, kecamatan
Kuanfatu, kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Lokasi
penelitian ditentukan berdasarkan bahan ajar yang dikembangkan berbasis etnomatematika pada motif
kain tenunan khas budaya masyarakat TTS. Peserta didik yang menjadi subjek pada penelitian adalah
peserta didik kelas VIII SMP Negeri Kakan tahun ajaran 2024/2025. Berikut adalah tahap penelitian

pada R&D (ADDIE);
2 Gﬁ,lc —
/ I

|
g
implement — — ([\/.\.\—TQ- —7

Design

Gambar 1 tahap pendekatan ADDIE

Tahap analyze (analisis), yaitu mengidentifikasi kebutuhan awal. Hasil identifikasi diperoleh
kurangnya bahan ajar seperti handout dan LKPD dan inovasi bahan ajar yang berbasis etnomatematika.
Peneliti melakukan analisis dengan wawancara bersama guru mata pelajaran. Tahap design
(perancangan), yaitu merancang konsep bahan ajar yang dikembangkan dimulai dari penyusunan modul
ajar dengan memperhatikan indikator dan tujuan pembelajaran, kerangka dasar handout dan LKPD.
Tahap development (pengembangan), yaitu mengembangkan produk yang sudah dirancang pada tahap
design melalui proses bimbingan dan validasi oleh ahli. Tahap implementation (penerapan), yaitu bahan
ajar yang sudah memenubhi kriteria ditahap development diterapkan dikelas. Tahap evaluation (evaluasi),
setelah diuji coba bahan ajar dievaluasi.

Analisis data berfungsi untuk memberikan dasar yang kuat dalam setiap tahap pengembangan
produk, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pengambilan data melalui lembar validasi, kepraktisan,
wawancara dan hasil tes. Uji kevalidan produk dilakukan oleh seorang validator yang merupakan Dosen
di Universitas Negeri Malang. Data hasil validasi berikutnya digolongkan dalam kriteria pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria indeks kevalidan

Persentase skor Kriteria
80% <V <100% Sangat Valid
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60% <V < 80% Valid
40% <V <60% Kurang Valid
20% <V <40% Tidak Valid

sumber (Sugiyono, 2019)
Rumus yang digunakan peneliti untuk menghitung indeks kevalidan dalam persentas yaitu;
S
V= 7% 100%
Keterangan:
V : persentase skor validasi

s : jumlah skor yang diperoleh
T : jumlah skor maksimal

Analisis praktikalitas data dilakukan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan bahan ajar.
Analisis ini dilakukan berdasarkan pemberian angket dan wawancara. Data hasil kepraktisan
berikutnya digolongkan dalam kriteria pada tabel 2.

Tabel 2 kriteriai indeks kepraktisan

Persentase skor Kriteria
80% <V <100% Sangat praktis
60% <V <80% Praktis
40% <V <60% Kurang praktis
20% <V <40% Tidak praktis

Sumber (Sugiyono, 2019)

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kepraktisan dalam persentase yaitu;
S
P= T x 100%

Keterangan :

P : persentase skor

s : jumlah skor yang diperoleh

T : jJumlah skor maksimal

Analisis efektifitas data dilaksanakan guna memahami keefektifan penggunaan bahan ajar.
Analisis ini dilaksanakan berdasarkan penuntasan soal test kepeda oleh peserta didik. Data hasil
keefektifan berikutnya digolongkan dalam tabel 3.

Table 3 kriteria indeks keefektifan

Persentase skor Kriteria
80% <V <100% Sangat efektif
60% <V < 80% efektif
40% <V <60% Kurang efektif
20% <V <40% Tidak efektif

sumber (Sugiyono, 2019)

Bahan ajar bangun datar berbasis etnomatematika dengan pendekatan PJBL-STEM pada motif
kain tenun masyarakat TTS dikatakan efektif jika persentase ketuntasan belajar mencapai minimal
70%. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks keefektifan yaitu;

t
P, =—x 1009
¢ =N <100
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Keterangan :

P; - persentase ketuntasan belajar peserta didik
t : jumlah peserta didik yang tuntas

N () : jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan bahan ajar menggunakan tahap-tahap dan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Menurut Branch (2010) tahap-
tahap ADDIE disajikan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan;

Tahap analyze (analisis)

Kegiatan pada tahap analisis, yakni analisis kebutuhan, peneliti menganalisis keadaan peserta
didik saat mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan bahan ajar berbasis ethomatematika
di SMP Negeri Kakan. Peneliti menemukan kurangnya bahan ajar seperti handout dan LKPD dalam
setiap proses pembelajaran berdasarkan hasil analisis di SMP Negeri Kakan dan pengalaman
mengajar di SMP Negeri 2 Amanuban Selatan. Peneliti memilih kelas VIIA untuk uji coba bahan ajar
yang dikembangkan, karena materi bangun datar khususnya belah ketupat diajarkan pada kelas VII
semester 2 dan pemilihan tersebut berdasarkan saran dari guru matematika di sekolah tersebut.

Sekolah menggunakan kurikulum merdeka yang telah diterapkan selama kurang lebih satu
tahun, sebelumnya menggunakan Kurikulum 2013. Peneliti mengembangkan bahan ajar berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum di SMP Negeri Kakan, yang terdiri dari modul ajar
sebagai acuan selama proses pembelajaran, handout sebagai bahan bacaan peserta didik, dan LKPD
untuk melatih peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal latihan.

Tahap design (Perancangan)

Langkah awal yang dilakukan adalah mengkombinasikan antara sintax pada model
pembelajaran projek basead learning dengan indikator sintax pada STEM. Hasil dari kombinasi
model pembelajaran PJBL dengan STEM disebut PJBL-STEM yang terdapat beberapa indikator
yakni; perumusan masalah, perencanaan dan pengembangan, pengawasan proses pengerjaan projek,
pengujian dan redesign (desain ulang), dan presentasi produk dan penilaian akhir.

Setelah itu, merancang beberapa hal yakni; menentukan tujuan pembelajaran pada modul ajar
terdapat beberapa komponen seperti; identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila
(PPP), sarana dan prasarana, target peserta didik, jumlah peserta didik, model dan metode
pembelajaran, kompetensi inti, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran
(Kegiatan pendahulu, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), assesmen, pengayaan dan remidial,
refleksi, bahan bacaan guru dan peserta didik, lampiran, glosarium, dan daftar pustaka. Menentukan
komponen yang pada handout dan LKPD yakni; pada handout terdapat komponen-komponen seperti;
cover, pengantar pembelajaran (peta konsep dan kata kunci), materi, contoh soal, latihan soal,
rangkuman, glosarium, daftar pustaka dan pada LKPD terdapat komponen-komponen seperti; cover,
halam tambahan, identitas, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pengerjaan
projek, latihan soal, evaluasi projek.

Instrumen penelitian yang dirancang untuk digunakan sebagai alat bantu mengumpulkan data
dengan tujuan hasil penelitian dapat dipercaya, objektif, dan ilmiah yakni; lembar validasi (modul
ajar, handout, LKPD, angket respon, wawancara, dan soal). Berikut desain awal modul ajar, handout,
dan LKPD;

a Modul Ajar

Rancangan awal modul ajar meliputi judul, identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar
pancasila (PPP), sarana dan prasarana, target peserta didik, jumlah peserta didik, model dan metode
pembelajaran, moda pembelajaran, kompetensi inti pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), assesmen, pengayaan dan remidial, refleksi,
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bahan bacaan, lampiran, glosarium, dan daftar pustaka. Modul ajar dirancang dengan menggunakan
langkah-langkah pembelajaran dengan model PJBL-STEM.

Gambar 2 rancangan awal modul ajar

b. Handout

Rancangan awal handout meliputi; cover (judul, identitas penulis, nama instansi), pengantar
pembelajaran (tahukah kamu, peta konsep, kata kunci), materi, contoh soal, latihan soal, rangkuman,
glosarium, dan daftar pustaka. Handout yang dirancang berbasis etnomatematika, materi bangun datar
khususnya belah ketupat dikaitkan dengan motif kain masyarakat TTS.

(etnomatematika bermanfaat untuk memperjelas materi dan supaya kenal budaya, penelitian
tentang motif kain masyarakat TTS)

Gambar 3 rancangan awal handout

c.Lembar kerja peserta didik (LKPD)

Rancangan awal handout meliputi; cover (judul, identitas penulis, nama instansi), halaman
pemicu, identitas peserta didik, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, pertanyaan mendasar,
mendesain projek, latihan soal, dan tugas. Penyelesaian projek yang dipaparkan pada LKPD berbasis
etnomatematika dengan langkah-langkah PIJBL-STEM.

(LKPD berbasis etnomatematika dikembangkan oleh siapa, tidak sejalan dengan PjBL-STEM-
banyak yang tidak dikaitkan dengan model pembelajaran lain)
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Gambar 4 rancangan awal LKPD

Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardiah, (2018), Hakiki, (2022) dan Aini,
(2023) menyatakan perangkat pembelajaran dengan model PJBL-STEM berpengaruh signifikan
terhadap berpikir kritis dan mapu meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. menurut
Munawaroh & Wiryanto,(2019) dan Trisnawati & Wijaya, (2021) berpendapat bahwa bahan ajar
handout dengan pendekatan ethomatematika dapat digunakan sebagai alternatif pilihan pada pokok
bahasan tertentu dan dengan memanfaatkan keunggulan lokal dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik. Isra, (2023), Rewatus, (2020) dan Hermawan, (2022)berpendapat setiap pengembangan LKPD
dapat membantu meningkatkan kemampuan Kkreativitas, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, hasil
belajar dan meningkatkan semangat dalam memahami materi yang dekat dengan lingkungan tempat
tinggal peserta didik.

Tahap development (Pengembangan)
Bahan ajar yang telah disusun pada tahap design selanjutnya dikembangkan berdasarkan
masukan dan arahan dari dosen pembimbing, guna meningkatkan kualitas isi, keterpaduan

komponen, serta dikasih ikon-ikon yang mempercantik bahan ajar. Berikut hasil bahan ajar yang
diperbaharui;

a. Modul ajar

Modul ajar diperbaharui dengan memberikan warna dan kejelasan langkah-langkah
pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka.

' /= m Y
MODUL AJAR { = = 2 I = e
KURIKULUM MERDEKA NI ) (= =
BANGUN DATAR = - EID
KELAS VI s ga

Gambar 5 rancangan akhir modul ajar

b. Handout
Handout diperbaharui dengan diberikan sentuhan pada cover yang terdapat gambar kain khas
yang bermotif masyarakat TTS, dan penyampaian materinya dikasih ilustrasi motif yang dikaitkan
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dengan penelitian dan latihan soal yang disajikan merupakan soal-soal cerita yang berkaitan dengan
budaya setempat.

.=l =g =

Gambar 6 rancangan akhir handout

c.Lembar kerja peserta didik (LKPD)

LKPD diperbaharui dengan memberikan soal-soal cerita yang mengangkat budaya dan motif
yang diteliti dengan ilustrasi gambar yang jelas dengan tujuan membantu peserta didik lebih
memahami apa yang ditanyakan, diberi latar belakang warna biru dan diakhir lembar kerja peserta
didik dikasih memorandum sebagai informasi tambahan mengenai adat istiadat masyarakat setempat.

B {0 ] ﬂ

Gambar 7 rancangan akhir LKPD

Bahan ajar setelah diperbaharui, diuji kelayakan oleh validator sebelum diterapkan. Validasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana produk yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Tahap validasi dilakukan oleh bapak Dr. Sukoriyanto,

M.Si, merupakan dosen pendidikan matematika di Universitas Negeri Malang. Berikut hasil validasi
bahan ajar;

Table 4 Hasil validasi bahan ajar

Va Hasil Validator
lidator
M H L A wa S
odul andout KPD ngket wancara oal
Ajar
(S) 77% 77% 85% 80% 100% 95%
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Dari tabel diatas, menunjukkan rata-rata skor kevalidan modul ajar yang diberikan oleh
validator adalah 77%, hasilnya berada pada 60% <V < 80% maka modul ajar berbasis
etnomatematika dengan pendekatan PJBL-STEM yang dikembangkan valid dan layak untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran. Handout memperoleh skor yang sama yaitu 77%, berada pada
60% <V < 80%, sehingga valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan baca tambahan dalam
proses pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) mendapatkan skor rata-rata 85%, yang berada pada
70% <V < 85%, maka LKPD berbasis etnomatematika yang valid dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Angket respon memperoleh skor rata-rata 80%, terletak pada interval 60% <
V < 80% maka angket respon peserta didik memenuhi kriteria valid dan layak digunakan dalam
proses uji coba.

Lembar wawancara mendapatkan skor rata-rata 100%, terletak pada interval 85% <V <
100% sehingga memenuhi kriteria sangat valid dan layak untuk digunakan dalam proses uji coba.
Soal (pretest dan postest) memperoleh skor 95% yang terletak pada interval 80% <V < 100%
maka soal-soal yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dan layak untuk di uji coba dalam
kelas.

Tahap implementasi (penerapan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap implementasi yakni, peneliti melakukan uji coba bahan
ajar yang dikembangkan di kelas VIla SMP Negeri Kakan. Proses penerapannya yakni sebelum bahan
ajar diterapkan, peserta didik diberi tes awal (pretest) dan peserta didik juga diberikan tes diakhir
(posttest) setelah bahan ajar tersebut diterapkan. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui keefektifan
bahan ajar yang diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan menarik minat
peserta didik dalam belajar matematika.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan perkenalan antara peneliti dan peserta didik,
dilanjutkan dengan pengarahan oleh guru mata pelajaran mengenai alur pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Peserta didik kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kerja. Guru memberikan
penjelasan terkait proyek yang akan dikerjakan, menggunakan bahan ajar berbasis etnomatematika.
Selama proses pengerjaan proyek, guru memantau dan membimbing setiap kelompok. Setelah proyek
selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di hadapan kelas. Sebagai
penutup, guru melakukan validasi hasil proyek dengan bantuan perangkat lunak geogebra untuk
menunjukkan pembuktian matematis.

Hasil persentasi peserta didik memberikan respon terhadap pembelajaran menggunakan
handout dan LKPD adalah 78%, yang berada pada interval 70% <V < 85% maka bahan ajar
berbasis etnomatematika dengan pendekatan PJBL-STEM dikatakan praktis dalam proses
pembelajaran dikelas. Ketuntasan peserta didik yang ditinjau dari hasil kerja soal (pretest dan
posttest) adalah 85%, ada pada interval 70% < V < 85% sehingga bahan ajar efektif dalam proses
pembelajaran.

Tahap evaluation (evaluasi)

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap terakhir dari proses pengembangan yaitu
tahap evaluasi (evaluate). Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap bahan ajar berbasis
etnomatematika dengan menilai seberapa efektifnya bahan ajar yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh, bahan ajar yang
dikembangkan membawa dampak baik bagi peserta didik karena selama penelitian berlangsung
peserta didik bersemangat untuk mengikuti dan mengerjakan projek yang ada.

(bahan ajar (handout/LKPD) yang meningkatkan motivasi belajar siswa atau nilai siswa)
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Kesimpulan

Hasil penelitian Pengembangan bahan ajar berbasis ethomatematika dengan pendekatan PJBL-
STEM pada motif kain tenun masyarakat Timor Tengah Selatan untuk menunjang materi bangun datar,
yang diimplementasikan di SMP Negeri Kakan mendapatkan kevalidan pada modul ajar skor 77%
(valid), handout skor 77 % (valid), dan lembar kerja peserta didik (LKPD) skor 85% (valid). Untuk
menunjukan kepraktisan ditinjau dari angket respon skor 78% (sangat praktis). Adapun hasil keefektifan
berdasarkan ketuntasan peserta didik mengerjakan soal (pretest dan posttest) dengan skor 85% (efektif).
Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan layak dipergunakan dalam pembelajaran matematika.
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